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ABSTRAK

Pertumbuhan infrastruktur dan pembangunan gedung saat ini semakin meluas.
Baik pihak swasta maupun pemerintah berlomba-lomba dalam pembangunan,
baik dalam skala besar maupun kecil. Terkadang, proyek konstruksi
mengalami penundaan yang menyebabkan kerugian, terutama dalam hal
waktu dan biaya. Dalam kontes persaingan yang ketat ini, menyelesaikan
proyek tepat waktu menjadi prioritas utama bagi perusahaan konstruksi.
Perencanaan durasi menggunakan metode CPM menjadi salah satu
rekomendasi utama karena dapat mengidentifikasi lintasan kritis pada
aktivitas proyek. Dalam tugas akhir ini, data penjadwalan diambil dari CV.
ANDALAS CIPTA KONSTRUKSI untuk proyek pembangunan Penyediaan
Air Baku SPAM IKK Desa Sukaramai Tapung Hulu, yang menjadi dasar
analisis CPM dalam tugas akhir ini. Awalnya, proyek memiliki kontrak
selama 168 hari kerja dengan melibatkan 115 tenaga kerja. Setelah Dianalisis
Aktivitas kritis dalam proyek ini adalah aktivitas dengan Abjad Aa3 — Aal —
Aa2 - B19- Bl -B6 —B5-B20-B10-BI2-B13 -B14-B15-B16 -
B21-B22-B23-B17-B18-0-DI.

Kata Kunci: CPM, Jadwal, Tenaga Kerja, Durasi
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ABSTRACT

Infrastructure growth and building construction are currently increasingly
widespread. Both the private sector and the government are competing in
development, both on a large and small scale. Sometimes, construction
projects experience delays that cause losses, especially in terms of time and
costs. In this intense competitive contest, completing projects on time has
become a top priority for construction companies. Duration planning using
the CPM method is one of the main recommendations because it can identify
critical paths in project activities. In this final project, scheduling data is
taken from CV. ANDALAS CIPTA CONSTRUCTION for the IKK SPAM Raw
Water Supply development project in Sukaramai Tapung Hulu Village, which
is the basis for the CPM analysis in this final project. Initially, the project had
a contract for 168 working days involving 115 workers. After analysis, the
critical activities in this project are activities with the alphabets Aa3 — Aal —
Aa2 - B19 - Bl — B6 — B5 - B20 - BI0 - BI12 - BI3 - Bl4—-BIl5 - BI6 —
B21-B22-B23-BI7-BI8—-0-DI.
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1. 1.

BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang Penelitian

Perkembangan cepat berbagai sektor di Indonesia mendorong
pemerintah untuk mengutamakan pembangunan infrastruktur di wilayah-
wilayah yang sedang berkembang, termasuk di Kabupaten Kampar.
Bersamaan dengan pertumbuhan ekonomi Indonesia, baik pemerintah
maupun scktor swasta bersaing untuk menginisiasi beragam proyek
pembangunan, termasuk pembangunan tempat usaha, gedung,
infrastruktur, pengembangan produk, radio telekomunikasi, dan lainnya.
Tujuan dari proyek-proyek ini adalah untuk menggalakkan kemajuan

ekonomi di berbagai sektor di seluruh Indonesia (Pitrian, 2020).

Seiring dengan kemajuan ekonomi Indonesia, baik pemerintah
maupun sektor swasta berlomba-lomba untuk memulai berbagai proyek
pembangunan, termasuk pembangunan tempat usaha, gedung,
infrastruktur, pengembangan produk, radio telekomunikasi, dan lainnya.
Tujuan dari inisiasi proyek-proyek ini adalah untuk mendorong
perkembangan ekonomi di berbagai sektor di seluruh Indonesia (Pitrian,

2020).

Dalam konteks pertumbuhan positif yang terjadi, penyelesaian
tepat waktu dari proyek infrastruktur menjadi hal yang sangat penting.
Manajemen proyek memegang peranan kunci dalam upaya

meminimalkan kegagalan dan keterlambatan penyelesaian proyek.
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Berbagai faktor seperti kualitas sumber daya manusia, ketersediaan
material dan peralatan, kondisi alam, cuaca, serta faktor lainnya
mempengaruhi perencanaan, penjadwalan, dan pengendalian proyek.
Ketika proyek mengalami kendala, baik dalam kemajuan maupun
penyelesaiannya, hal tersebut dapat dianggap sebagai kegagalan
pelaksanaan proyek. Akibatnya, tujuan yang telah dijadwalkan pun

mungkin tidak tercapai sesuai rencana (Nugraha, 2021).

Salah satu inisiatif pembangunan yang dilaksanakan oleh
pemerintah adalah proyek konstruksi bangunan Intake. Fungsi utamanya
adalah untuk menahan aliran sungai serta menyaring air di dalam fasilitas
penyaringan, sehingga air bersih tersebut dapat dialirkan kepada
masyarakat setempat melalui sistem pipa. Bangunan ini dilengkapi
dengan pintu air yang bertujuan untuk mengatur aliran sungai dan
mengendalikan risiko banjir yang mungkin terjadi. Tujuan dari
pembangunan infrastruktur ini adalah untuk memastikan ketersediaan air,
terutama sebagai langkah pencegahan terhadap kemungkinan kekurangan

air selama musim kemarau.

Fokus penelitian ini adalah proyek pembangunan Intake Supply
Air Baku untuk fasilitas Sistem Pengembangan Air Minum (SPAM) di
IKK di Desa Sukaramai Tapung Hulu, Ibu Kota Kecamatan. Kontrak
proyek awalnya melibatkan 115 pekerja per hari, dan berlangsung
selama 168 hari kalender, mulai 09 Mei 2022 hingga 23 Oktober 2022.

Cuaca, terutama hujan terus-menerus, memperlambat proyek, yang



membuat kontrak perlu diubah. Hasilnya, waktu pelaksanaan proyek
diperpanjang hingga 4 Desember 2022, menambah total 210 hari kerja.
Metode yang akan dibahas pada sini artinya Critical Path Method
(CPM). Metode ini dikenal menggunakan adanya jalur kritis, yg merujuk
pada rangkaian kegiatan menggunakan total ketika terpanjang. Jalur kritis
terdiri dari serangkaian kegiatan kritis, dimulai asal aktivitas pertama
hingga kegiatan terakhir pada proyek, di mana kegiatan dengan ketika

hukuman terlama dianggap sebagai aktivitas kritis (Ridwan, 2020).

Salah satu metode penjadwalan proyek yang paling umum
digunakan adalah bar chart, CPM, Precedence Diagram Method (PDM),
dan program Evaluasi dan Peninjauan Teknik (PERT). Bar chart
berbentuk diagram batang, di mana panjangnya menunjukkan durasi
setiap aktivitas. Untuk mengatur durasi aktivitas tertentu selama aplikasi
proyek, diagram batang dapat diperpanjang atau diperpendek. Dalam
proyek konstruksi, metode ini sering digunakan untuk memantau
kemajuan proyek menggunakan kurva S yang menunjukkan jumlah
pekerjaan, ketika, dan bobot yang dilakukan.

Alasan diangkatnya penelitian ini data yang didapatkan pada
proyek tersebut menggunakan penjadwalan metode Bar Chat Dimana
tidak diketahuinya hubungan ketergantungan antara semua aktivitas.
Penelitian ini merekayasa penjadwalan proyek menggunakan CPM
bantuan software Ms. Excel. Diharapkan, rekayasa tersebut

terungkapnya jalur kritis yang akan menjadi acuan, pedoman untuk



1. 2.

pelaksanaan yang tidak boleh tertunda, agar kegagalan keterlambatan

tidak terjadi.

Rumusan Penelitian

Dengan mempertimbangkan konteks sebelumnya, masalah yang akan

dibahas adalah sebagai berikut:

1.

1. 3.

1. 4.

Bagaimana menggunakan CPM untuk membuat jaringan kerja untuk proyek
pembangunan Penyediaan Air Baku SPAM IKK Desa Sukaramai Tapung
Hulu?

Bagaimana menggunakan CPM untuk menemukan jalur kritis dalam proyek
pembangunan Penyediaan Air Baku SPAM IKK Desa Sukaramai Tapung

Hulu?

Batasan Penelitian

Batasan masalah berikut harus diakui untuk menjaga fokus penelitian:
Penelitian ini terbatas pada Proyek Pembangunan Penyediaan Air Baku
SPAM IKK Desa Sukaramai Tapung Hulu; dan
Penelitian ini hanya berfungsi sebagai tahap perencanaan proses pelaksanaan
proyek.

Tujuan Penelitian

Tujuan awal penelitian ini adalah untuk menemukan jawaban atas

pertanyaan yang telah disebutkan sebelumnya. Tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut:



1.

1.5.

1.

2.

3.

Menilai Jaringan Kerja yang menggunakan CPM untuk proyek Pembangunan
Penyediaan Air baku SPAM IKK Desa Sukaramai Tapung Hulu; dan

Menganalisis lintasan kritis dalam proyek Pembangunan Penyediaan Air
konvensional SPAM IKK Desa Sukaramai Tapung Hulu yang menggunakan

CPM.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penulisan ini adalah:

Memberikan data kepada kontraktor tentang jaringan kerja dan jalur kritis
sehingga mereka dapat mengelola proyek dengan lebih efisien dan efektif
serta mengurangi risiko keterlambatan proyek.

Menjadi referensi tambahan CPM bagi rekan-rekan mahasiswa.

Menjadi sarana untuk mengembangkan pembelajaran sebagai referensi untuk

generasi berikutnya.



2. 1.

BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

Penelitian Relevan

Suatu penelitian tentunya tidak terlepas oleh penelitian yang telah

ada sebelumnya. Berikut penelitian terdahulu yang berkaitan tentang

penelitian ini:

l.

Iluk (2020) melakukan penelitian tentang penggunaan metode
CPM dan PERT pada proyek Gedung Parkir Tiga Lantai Grand
Panglima Kediri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa waktu
proyek konstruksi adalah 140 hari, menurut metode grafik
batang. Durasi yang diperoleh menggunakan metode CPM
merupakan 105 hari. Jalur kritis buat setiap kegiatan meliputi
tahapan persiapan, pancang, galian tanah, pembangunan kolom
lantai 1, pembangunan balok serta dak lantai dua, pembangunan
kolom lantai dua, pembangunan balok serta dak lantai tiga,
pembangunan dinding bata lantai tiga, pengecatan, serta proses
pembersihan. Durasi total yang dihitung memakai metode PERT
ialah 109 hari.

Aulia (2021) melakukan penelitian tentang analisis penjadwalan
proyek gedung dengan metode CPM dan PERT. Durasi proyek
awalnya 182 hari, tetapi setelah dievaluasi, metode CPM
mengatakan proyek bisa diselesaikan dalam 180 hari, dan metode

PERT mengatakan proyek akan memakan waktu 186 hari.



3. Penelitian yang dilakukan oleh Novi (2022) mengungkapkan
wacana analisis perbandingan penjadwalan proyek metode CPM,
PERT serta Bar Chart di Peningkatan Jalan Menganti-Kesugihan
(Perbandingan Penjadwalan Proyek dengan Metode CPM).
akibat penelitian ini, durasi metode CPM adalah 208 hari kerja,
lalu menggunakanmmetode PERT dihasilkan durasi kerja selama
209 hari. merupakan waktu penyelesaian proyek bisa lebih cepat
diselesaikan berdasarkan CPM dibandingkan PERT. Pekerjaan:
Pekerjaan yang sangat penting untuk proyek peningkatan Jalan
Menganti Kesugihan adalah pekerjaan tanaman, pekerjaan
pembersihan rambu dan drainase, pekerjaan badan jalan,
pekerjaan lapis pondasi agregat kelas A, pekerjaan LC, pekerjaan
lantai kerja, pekerjaan beton mutu rendah, pekerjaan baja
tulangan polos BJTP dan BJTS, pekerjaan baja tulangan sirip
BITS, pekerjaan perkerasan beton semen dengan tulangan ganda,
pekerjaan perekat aspal cair dan emulsi, pekerjaan la
Berdasarkan beberapa penelitian di atas, terdapat persamaan juga
perbedaan terhadap penelitian ini. Persamaan ketiga penelitian di
atas terhadap penelitian ini mengunakan CPM untuk mengetahui
jalur kritis pada setiap item pekerjaan. Perbedaan ketiga
penelitian tersebut terhadap penelitian ini yaitu lokasi proyek,
jenis pekerjaan, data pendukung, cara perhitungan pencarian

jalur kritis.



2.2,

Kajian Teori

2.2.1. Pengertian Manajemen Proyek

Manajemen proyek, menurut Thoengsal (2022), adalah
perencanaan, aplikasi, pengendalian, dan koordinasi suatu proyek dari
awal hingga akhir untuk memastikan bahwa proyek terealisasi dengan
baik, dengan biaya yang tepat, dan dengan kualitas yang sempurna.
Tindakan pertama yang harus Anda perhatikan dalam manajemen proyek
adalah memilih waktu penyelesaian kegiatan. Ini adalah penentuan ketika
ini dapat digunakan sebagai dasar perencanaan, yaitu:

1. Penyusunanmjadwal (scheduling), anggaranm(budgeting),
kebutuhanmsumber ~ dayammanusia  (manpower  planning),
sumbermorganisasimyang lain.

2. Proses pengendalian (controlling) Manajemen proyek mencakup 3
fase, menurut Bakhtiyar dalam Kusnadi (2021) yaitu:

a. Perencanaan (Planning)
Perencanaan termasuk menentukan tujuan dan sasaran
proyek dan menemukan sumber daya manusia.
b. Penjadwalan (Scheduling)
Penjadwalan mencakup tenaga kerja, anggaran, dan bahan.
c. Pengendalian (Controlling)
Kegiatan ini mencakup pengawasan sumber daya, biaya,

kualitas, dan anggaran. Jika diperlukan, rencana dapat diubah,
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waktu dapat diubah, pengelolaan ulang dapat dilakukan, dan
biaya dapat dihitung tepat waktu.

Perencanaan proyek dapat dibagi menjadi dua tahap. Tahap
pertama berkaitan dengan manajemen konsultasi dan tahap kedua
berkaitan dengan manajemen kontrak. Perencanaan yang dilakukan
kontraktor mencakup perencanaan administrasi lapangan, perusahaan,
dan anggaran pelaksanaan; perencanaan konsultan mencakup struktur
fisik secara rinci dan durasi pekerjaan.
Baik manajemen pelaksana, manajemen pengawasan, manajemen
organisasi, atau pemilik proyek menggunakan metode manajemen proyek
yang sama, bergantung pada laporan tertulis yang disesuaikan dengan
situasi di lapangan. Laporan harian, mingguan, atau bulanan adalah

beberapa contoh laporan tertulis tersebut.

2.2.2. Tujuan Manajemen Proyek
Menurut Saputra et al. (2021), ada tiga tujuan manajemen proyek:

memiliki tiga tujuan utama yang menjadi fokus dalam perencanaan dan
pelaksanaan suatu proyek. Pertama, tujuan manajemen proyek yang
paling mendasar adalah menyelesaikan proyek tepat waktu. Artinya,
proyek harus diselesaikan sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan
tanpa adanya keterlambatan yang tidak terduga. Hal ini penting karena
keterlambatan dalam penyelesaian proyek dapat berdampak pada biaya

tambahan dan mengganggu rencana jangka panjang perusahaan.
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Kedua, tujuan manajemen proyek adalah menyelesaikan proyek
dengan kualitas yang memadai. Ini berarti bahwa proyek harus memenuhi
standar kualitas yang telah ditetapkan, serta memenuhi harapan dan
kebutuhan pelanggan atau pemangku kepentingan lainnya. Kualitas yang
baik adalah kunci untuk memastikan keberhasilan jangka panjang suatu
proyek dan reputasi perusahaan.

Terakhir, tujuan manajemen proyek juga termasuk dalam
mengendalikan biaya proyek. Ini mencakup pengelolaan anggaran dengan
cermat untuk memastikan bahwa proyek diselesaikan dengan biaya yang
sesuai dengan anggaran yang telah ditetapkan. Pengendalian biaya yang
efektif juga memungkinkan perusahaan untuk menghindari kerugian
keuangan yang tidak perlu dan meningkatkan profitabilitas proyek.

Secara keseluruhan, tujuan utama manajemen proyek adalah
menyelesaikan proyek tepat waktu, dengan kualitas yang memadai, dan
dalam batas biaya yang telah ditetapkan. Dengan mencapai tujuan-tujuan
ini, perusahaan dapat meningkatkan efisiensi, memperkuat reputasi, dan

mencapai kepuasan pelanggan yang lebih tinggi.

2.2.3. Bagian-Bagian Ilmu Manajemen Proyek
Thoengsal (2022) merumuskan area ilmu manajemen proyek terdiri

9 komponen, yaitu:

1. Istilah "ruang lingkup manajemen proyek" mengacu pada jumlah total

tugas yang harus dilakukan untuk menghasilkan produk, layanan, dan
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hasil proyek lainnya yang berfungsi sesuai dengan karakteristik yang
telah ditentukan.

Manajemen waktu proyek berfokus pada analisis pengembangan
jadwal untuk menyelesaikan proyek. Ini adalah bidang pengetahuan
yang paling penting karena berdampak pada kualitas, ruang, dan biaya
proyek dalam jangka panjang. Jadwal dan motivasi untuk
menyelesaikan proyek dapat ditingkatkan dengan mengelola waktu
dengan baik. Selain itu, hal ini dapat membantu menjelaskan tenaga
ahli yang harus dilibatkan, berapa banyak waktu yang dibutuhkan, dan
kapan keahlian mereka diperlukan untuk proyek. Hasilnya,
berdasarkan cakupan tugas, durasi tugas, dan perkiraan jumlah hari
yang diperlukan, Anda dapat menyediakan lebih banyak jam kerja
selama manajemen waktu proyek ini.

. Project cost management, yaitu proses memperkirakan, memantau,
menghitung biaya yang diperlukan suatu proyek. Project cost
management dapat mengontrol biaya proyek agar sesuai persyaratan
yang telah tetapkan.

. Project quality management, dilakukan untuk meningkatkan kualitas
seluruh proyek yang sedang berjalan. Apabila ada penyimpangan
rencana, dapat mengambil tindakan korektif terhadap hal-hal yang
tidak sesuai perencanaan

. Project human resources management, merupakan pengelolaan,
penetapan sumber daya perusahaan yang dibutuhkan untuk

mengerjakan proyek. Beberapa contohnya termasuk anggaran,
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kapasitas, anggota tim. Penting untuk memahami manajemen sumber
daya proyek yang efektif mengharuskan memahami bandwidth yang
tersedia untuk mengidentifikasi kebutuhan, kemampuan setiap
karyawan. Sebagai hasil proses ini, dapat mengembangkan strategi
untuk memotivasi karyawan mensukseskan proyek.

. Project communications management, menguraikan proses, prosedur
yang diperlukan untuk memastikan informasi data yang ada selama
proyek berjalan dapat dikumpulkan, disimpan, didistribusikan secara
benar ke seluruh tim proyek yang terlibat. Proses ini diperlukan untuk
komunikasi yang efektif adalah kunci untuk menghasilkan proyek
yang sukses.

Manajemen risiko proyek adalah aspek yang tidak terpisahkan dari
proses manajemen proyek. Tujuannya adalah untuk mengurangi
potensi dampak negatif dari peristiwa-peristiwa yang tidak terduga
terhadap biaya, jadwal, dan sumber daya proyek yang tersedia.
Manajemen pembelian proyek merujuk pada proses pengelolaan yang
bertujuan untuk memaksimalkan penggunaan anggaran proyek yang
tersedia untuk mendapatkan barang, jasa, dan sumber daya yang
diperlukan demi menyelesaikan proyek dengan efisien.

Manajemen integrasi proyek merupakan disiplin yang membantu
meningkatkan kerjasama tim. Ini melibatkan serangkaian prosedur dan
metodologi yang membentuk strategi konsisten dalam mengelola

proyek secara menyeluruh.
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2.2.4. Penjadwalan Proyek

Menurut Bachrul Ulum et al. (2019), penjadwalan proyek bertujuan
untuk menetapkan jangka waktu proyek, kebutuhan bahan baku, tenaga
kerja, serta waktu yang diperlukan untuk setiap aktivitas. Penjadwalan
proyek merupakan salah satu elemen kunci dalam perencanaan yang
memberikan gambaran mengenai perkembangan proyek, termasuk dalam
hal kinerja sumber daya seperti biaya, tenaga kerja, peralatan, dan
material yang diperlukan, serta rencana durasi proyek secara
keseluruhan. Proses penjadwalan ini melibatkan penyusunan kegiatan
dan pengaturan hubungan antar kegiatan secara lebih terperinci, dengan
tujuan untuk membantu dalam evaluasi dan pengawasan proyek secara

menyeluruh.

Metode-metode penjadwalan proyek vyang digunakan pada

umumnya yaitu Bar Chart, CPM, PDM, dan PERT.

Penjadwalan proyek adalah bagian penting dari pekerjaan
konstruksi, menurut Saputra et al. (2021). Untuk proyek berhasil, tidak
hanya ketersediaan waktu vyang ada vyang harus diperhatikan.
Penjadwalan diperlukan untuk mengetahui jadwal proyek dan kemajuan.
Ini menunjukkan apakah proyek berjalan dengan baik atau memenuhi
persyaratan. Untuk mendapatkan hasil yang realistis tentang kondisi
proyek dan memastikan alokasi dana dan durasi proyek yang sesuai
dengan tujuan sasarannya, penjadwalan digunakan untuk melacak

kemajuan proyek.
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Menurut Stanfort dan Stuckenburck (1998) dalam Sugiyanto,
(2021) menyatakan bahwa perencanaan proyek memiliki tujuan dan

kegunaan sebagai berikut:

1. Mengarahkan tujuan proyek:

Perencanaan proyek bertujuan untuk mengarahkan tujuan
proyek dengan jelas. Ini mencakup identifikasi yang tepat terhadap
sasaran, tujuan, serta pengaruh khusus dan hambatan yang mungkin
terjadi dalam cakupan proyek. Dengan demikian, rencana proyek
memberikan landasan yang kokoh untuk mencapai kesuksesan
proyek dengan memastikan bahwa semua pihak terlibat memahami

arah yang akan diambil.

2. Mengidentifikasi tindakan, risiko, dan tanggung jawab dalam proyek:
Perencanaan proyek juga bertujuan untuk mengidentifikasi
tindakan, risiko, dan tanggung jawab yang terlibat dalam proyek. Proses
identifikasi ini memberikan landasan bagi rencana proyek dengan
menetapkan aktivitas yang perlu dilakukan serta alokasi sumber daya
yang diperlukan. Selain itu, mengidentifikasi risiko membantu dalam
mempersiapkan strategi mitigasi yang sesuai.
3. Memandu aktivitas-aktivitas proyek yang sedang berlangsung:
Perencanaan proyek memberikan panduan untuk aktivitas yang
sedang berlangsung dalam proyek. Dengan mengidentifikasi secara tepat
semua aktivitas yang diperlukan untuk mencapai tujuan dan sasaran

proyek, rencana proyek membantu dalam menetapkan
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4. Mempersiapkan perubahan-proyek:

Tujuan akhir dari perencanaan proyek adalah mempersiapkan
perubahan yang mungkin terjadi selama pelaksanaan proyek. Rencana
proyek harus memiliki fleksibilitas yang cukup untuk menyesuaikan diri
dengan perubahan yang terjadi, tetapi tetap mempertahankan integritas
dan keberlanjutan proyek. Dengan demikian, perencanaan proyek tidak
hanya menjadi panduan tetap, tetapi juga menjadi alat yang adaptif untuk
menghadapi dinamika proyek yang berubah seiring waktu.

Secara keseluruhan, tujuan perencanaan proyek adalah untuk
memberikan arahan yang jelas, mengidentifikasi risiko, dan tanggung
jawab, memandu aktivitas yang berlangsung, serta mempersiapkan
perubahan yang mungkin terjadi, sehingga memastikan kelancaran dan

kesuksesan pelaksanaan proyek secara keseluruhan.

2.2.5. Bart Chart

Menurut Nony et al. (2021), Metode Bar Chart ditemukan pertama
kali pada tahun 1917 oleh seorang ahli matematika Amerika Serikat
bernama Henry L. Gantt. Bagan Gantt, yang juga dikenal sebagai diagram
batang, telah menjadi praktik yang umum dalam industri konstruksi.
Diagram batang ini terdiri dari kumpulan data tugas dengan kolom
vertikal yang mewakili rentang waktu di tengahnya.

Kurva-S, atau yang dikenal juga sebagai Kurva Hanumm, adalah
grafik yang dikembangkan oleh Warren T. Hanumm. Grafik ini

menggambarkan perkembangan proyek dari awal hingga akhir, serta
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menunjukkan waktu dan bobot pekerjaan. Awalnya, Kurva-S diplotkan di
atas diagram batang dengan tujuan untuk memberikan kemudahan dalam
melihat tugas-tugas yang harus diselesaikan dalam rentang waktu

tertentu.

Metode ini meningkatkan komunikasi dengan memberikan
informasi yang lebih informatif, mudah dipahami, dan efektif. Diagram
ini membantu menghindari kebingungan dengan menyajikan informasi
yang lebih jelas, seperti tugas-tugas yang harus diselesaikan dan jalur
proyek yang harus diikuti. Jika terjadi penundaan dalam proyek, proses

tersebut harus ditinjau kembali untuk menyesuaikan dengan kurva proyek

yang telah ditetapkan.
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Gambar 2. 1 Contoh Bart Chart

Sumber: Ervianto
2.2.6. Critical Path Method (CPM)
Menurut Saputra et al. (2021), rencana dan pengawasan proyek

adalah pendekatan yang paling umum digunakan dalam manajemen
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proyek. Metode CPM (Critical Path Method) sangat populer

terutama dalam konteks proyek konstruksi.

Menurut Siswanto dan Salim (2021), Metode Jalur Kritis, juga
dikenal sebagai Metode Jalur Kritis, merupakan serangkaian
kegiatan dengan durasi terpanjang yang menunjukkan waktu
minimum yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu proyek. Jalur
kritis terdiri dari kumpulan kegiatan kritis yang dimulai dari kegiatan
pertama dan berakhir pada kegiatan terakhir. Kegiatan kritis adalah
bagian yang sangat penting dalam jalur ini, dan keterlambatan dalam
kegiatan-kegiatan ini dapat menghambat penyelesaian keseluruhan

proyek.

Di sisi lain, menurut Saputra et al. (2021), CPM adalah metode
manajemen proyek yang fokus pada optimasi jaringan kerja. Analisis
aliran kerja CPM bertujuan untuk meminimalkan biaya total proyek

dan mengurangi waktu total penyelesaian.

Menurut Nugraha (2021), Jalur (Path) adalah rangkaian
aktivitas yang harus dilaksanakan secara berurutan dalam suatu
proyek. Jalur terpanjang dalam proyek adalah jalur kritis. Artinya,
keterlambatan dalam aktivitas di jalur kritis akan mengakibatkan
penundaan dalam jadwal proyek secara keseluruhan. Oleh karena itu,
jalur kritis disebut demikian. Setiap jaringan proyek akan memiliki
jalur kritis, bahkan mungkin lebih dari satu. Analisis Jaringan adalah

istilah lain yang digunakan untuk teknik ini.Kelebihan metode
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penjadwalan ini ketergantungan antar kegiatan diketahui jelas, dapat

diketahuinya jalur keritis pada item -item pekerjaan. Berikut contoh

CPM:
[ ®—® /@
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Gambar 2. 2 Contoh Metode CPM

Sumber: Rizal

1.  Jaringan Kerja
Menurut Arfin dan Shadiq (2019), Activity on Node (AON) dan
Activity on Arrow (AOA) merupakan dua metode yang digunakan untuk
mengilustrasikan jaringan proyek. Berikut adalah perbedaan antara kedua

metode tersebut yang terdapat dalam tabel:

Tabel 2. 1 Perbedaan AON dan AOA

AON Keterangan kegiatan AOA
Kegiatan B dikerjakan —~
AN RN e ) ) ()=
(A —(® —(° ) setelah kegiatan A selesai, Sl g PR N

kegiatan C dikerjakan

setelah kegiatan B selesai
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AON Keterangan Kegiatan AOA
. . Kegiatan C dimulai setelah . e
(A f—f. : kegiatan A dan B selesai, ‘_., ;‘,_f \
o / —~ kegiatan dummy dapat “ )
\ B 'IL : dilihat pada pendekatan \ = E_-’D_" |
AOA
. Kegiatan B dan C dapat Lo &
_{, ’L:__"__..‘ﬂ\_ i dimulai setelah selesainya s HO‘ A’ ._‘H_
{ \E‘ ,'/;_' kegiatan A, kegiatan D :m “ 'f r .
\‘.7. _/./ dimulai setelah selesainya o
( =9 kegiatan B dan C. kegiatan j
dummy dapat dilihat pada
pendekatan AOA
Sumber: Arifin (2019)
Saputra et al. (2021) menjelaskan bahwa untuk

menggambarkan sebuah jaringan kerja ada beberapa simbol yang

harus digunakan diantaranya adalah:

Tabel 2. 2 Penggambaran Jaringan Kerja

No Symbeol Nama Pengertian

1 | Panah/Busur aktivitas yang diperlukan proyek.
Kegiatan ini dimaknai memakan waktu
(some period). Tidak ada skala waktu.
Panah menunjukkan awal sampai akhir
suatu kegiatan.

2 lingkaran kecil/ kejadian Aktivitas.

O simpul/ node/
Persegi
3 panah putus-putus | kegiatan dummy. Dummy ini tidak

--->

memiliki durasi, tidak menggunakan

sumber daya.
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4 . panah tebal menunjukkan aktivitas pada jalur kritis

Sumber: Anissa (2022)

Hayun dalam Puspitasari et al. (2022) menyatakan

bahwa aturan yang digunakan dalam simbol diantaranya:

Menurut Puspitasari et al. (2022), Hayun menyatakan
bahwa terdapat aturan yang diterapkan pada simbol dalam

representasi diagram jaringan proyek, antara lain:

1. Hanya satu panah anak yang dapat ditarik antara dua
kegiatan serupa.

2. Nama kegiatan diwakili oleh huruf atau nomor.

3. Arah panah harus mengarahkan dari peristiwa kecil ke
peristiwa besar.

4. Diagram harus memiliki satu peristiwa awal dan satu

peristiwa akhir.

2.  Durasi Kegiatan Waktu
Penelitian yang dilakukan oleh Siddiq et al. (2022) menjelaskan
adanya dua perbedaan konteks, yaitu waktu (Time) dan durasi
(Duration). Konsep waktu merujuk pada perbedaan antara siang dan
malam, sementara durasi merujuk pada lamanya waktu yang diperlukan
untuk menyelesaikan suatu kegiatan, seperti contohnya bekerja delapan
jam sehari. Saat menyelesaikan sebuah pekerjaan, volume kerja

menggambarkan kemampuan kru atau kelompok yang terlibat. Dengan
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demikian, hasil volume pekerjaan yang dicapai oleh kelompok tersebut
per hari dapat digunakan untuk menghitung jumlah hari kerja yang

diperlukan untuk menyelesaikan suatu proyek.

Soeharto dalam Puspitasari et al. (2022) menjelaskan bahwa durasi
waktu yang digunakan untuk aktivitas jaringan adalah waktu yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas awal proyek sampai akhir proyek.

Periode sering didefinisikan sebagai hari, minggu, bulan.

Menurut Soeharto dalam Puspitasart et al. (2022), kunci untuk

memaksimalkan durasi proyek adalah sebagai berikut.

V xPr

D= e (1)

N=ZxP 2
= SEPT (2)
Keterangan:

D: Durasi Kegiatan
V: Volume Kegiatan
Pr: Produktifitas kerja rata-rata (Koefisien)

N: Jumlah Tenaga Kerja Dan Peralatan

3. Identifikasi Variable Proyek
Arifin & Shadiq (2019) menjelaskan bahwa Variabel Proyek

sebagai berikut:

Tabel 2. 3 Variabel Proyek

No Nama Variabel Penjelasan

1 Kegiatan Aktivitas pekerjaan yang diperlukan
(activity) untuk menyelesaikan suatu kejadian
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No Nama Variabel Penjelasan

2 Peristiwa (event) | Event  menunjukkan kapan suatu
aktivitas dapat dimulai atau selesai.

3 Kegiatan semu suatu kegiatan yang tidak memerlukan

(Dummy waktu atau sumber daya.
activity)
4 Jalur kritis jalur yang melintasi aktivitas yang
(Critical Path) memiliki durasi paling lama.
5 Waktu Slack waktu  penundaan tugas tanpa
(Slack Time) mengganggu selesainya proyek
6 Network suatu metode untuk merencanakan,
Planning menjadwalkan, dan mengawasi aktivitas
pekerjaan dalam suatu proyek dengan
menggunakan pendekatan analisis waktu
(waktu), biaya (biaya), yang disajikan
dalam bentuk diagram dan simbol.

7 Time acticity Menentukan  jadwal proyek: setiap
kegiatan harus memiliki tanggal mulai
dan akhir.

8 Expected Time/ | Waktu kegiatan yang diharapkan

Variance Time
(T)

9 Variance Time Varians waktu penyelesaian kegiatan

10 Varians Proyek | Penundaan proyek dapat disebabkan
oleh perbedaan kegiatan di jalur kritis
proyek.

11 Standar deviasi | Menghitung penyimpangan dari varians

Proyek Proyek
12 Earliest Start Waktu dimulainya aktivitas dengan
(ES) asumsi  bahwa aktivitas sebelumnya
sudah selesai
13 Earliest finish waktu paling cepat untuk akhir kegiatan
(EF)

14 Latest Start (LS) | Waktu akhir dimana aktivitas dapat
dimulai

15 Latest Finish Waktu akhir paling lambat dimana

(LF) aktivitas proyek harus selesai

Sumber: Arifin (2019)
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2.2.7. Hitungan Maju (Forward Pass) dan Hitungan Mundur

(Backward Pass)

Perhitungan maju mendapatkan angka Earliest Finish, yaitu

perjumlahan Earliest Start dengan Variance Time. Selanjutnya, apabila

ada dua kegiatan atau lebih dalam perhitungan maju, mengisi Earliest

Start diambil dari angka terbesar dari Earliest Finish. Perhitungan

mundur mendapatkan angka Latest Finish, yaitu pengurangan dari Latest

Finish dengan Variance Time. Selanjutnya, apabila dalam perhitungan

mundur ada dua kegiatan atau lebih, mengisi Latest Finish diambil dari

angka terbesar dari Latest Finish.

Notasi pada aktivitas dan petanda dapat dilihat pada gambar 2.2.7.1

Gambar 2. 3 Notasi pada aktivitas dan petanda

Earliest Start

Aktivitas

Earliest Finish

Latest Start

Variance Time

Latest Finish

Sumber: Data primer

2.2.8. Pengendalian Proyek

Siddiq et al. (2022) menyoroti bahwa salah satu faktor yang

memiliki dampak signifikan terhadap hasil akhir suatu proyek adalah

pengendalian, yang utamanya bertujuan untuk mengurangi segala

penyimpangan yang mungkin timbul selama pelaksanaan proyek.

Pengendalian ini merupakan serangkaian tindakan korektif yang

sistematis, dimaksudkan untuk memastikan bahwa sumber daya

dimanfaatkan secara efisien dan efektif guna mencapai tujuan proyek.
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Network Planning diperoleh setelah melakukan analisis Metode
CPM, di mana pada tahap ini, jaringan dan lintasan kritis dalam proyek
dapat diidentifikasi untuk membantu dalam penyusunan rencana proyek

yang lebih baik.

Secara prinsip, tujuan utama dari Network Planning adalah
mengilustrasikan keterkaitan antara satu kegiatan dengan kegiatan lainnya.
Lintasan kritis dapat ditemukan dalam Network Planning pada kegiatan
yang memiliki nilai yang sama antara waktu mulai awal (ES) dan waktu
selesai awal (EF), serta waktu mulai terlambat (LS) dan waktu selesai

terlambat (LF).



3.1

3.2.

BAB II1

METODE PENELITIAN

Metode Penelitian

Penelitian ini menerapkan pendekatan studi kasus, suatu metode
penelitian yang fokus pada pemeriksaan menyeluruh terhadap satu unit
penelitian. Dalam studi kasus, berbagai sumber data digunakan untuk
secara sistematis menggambarkan dan menjelaskan berbagai aspek
individu, kelompok, program, organisasi, dan peristiwa yang sedang
diteliti. Metode ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkan

pemahaman yang mendalam tentang unit penelitian yang bersangkutan.

Data Umum Proyek

Proyek Pembangunan penyadiaan air baku SPAM IKK Desa
Sukaramai Tapung Hulu, bertujuan meningkatkan kesejeahteraan
masyarakat dengan tersedianya air bersih. Berikut data umum dan data

teknis proyek:

Tabel 3. 1 Data Umum Proyek

Data Umum

1. Kegiatan Pembangunan Penyediaan Air Baku SPAM TIKK
Desa Suka ramai tapung hulu

2. Lokasi Kecamatan Tapung Hulu Kabupaten Kampar

3. Kontraktor Pelaksana CV.Andalas Cipta Konstruksi

4. Konsultan Pengawas PT. Duta Bhuana Jaya

5. Nilai Kontrak Rp.9.835.723.000,00

6. Sumber Dana APBN TA 2022

7. Waktu Pelaksanaan 168 Hari Kalender, 09/05/2022 - 23/10/2022
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Data Teknis Proyek

L. Jenis Proyek Bangunan Intake
2. Fungsi Proyek Penyediaan Air Baku
3. Jenis Konstruksi Bangunan Intake, Rumah Jaga, Rumah Pompa,

Penanaman Pipa Saluran

Sumber: CV. Andalas Cipta Konstruksi

3.3. Lokasi Dan Waktu Penelitian
Penelitian in1 dilakukan di Kecamatan Tapung Hulu, Kabupaten
Kampar, Provinsi Riau, dengan fokus pada proyek pembangunan
Penyediaan Air Baku SPAM IKK Desa Sukaramai Tapung Hulu,
terutama pada aspek konstruksi bangunan Intake. Penelitian berlangsung

mulai tanggal 28 Oktober hingga 28 November 2022.

Tabel 3. 2 Lokasi Penelitian,

Sumber Data: Google Maps

3.4. Data Dan Sumber Data
Data yang akan digunakan dalam penelitian ini merupakan data
sekunder yang diperoleh melalui wawancara dengan para ahli terkait dan

disediakan langsung oleh kontraktor proyek, yaitu CV. Andalas Cipta




3.5.

1.
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Konstruksi. Data yang menjadi fokus penelitian ini adalah jadwal
kegiatan aktual proyek. Dengan demikian, data tersebut akan menjadi
dasar untuk analisis dan evaluasi terkait pelaksanaan proyek
pembangunan Penyediaan Air Baku SPAM IKK Desa Sukaramai Tapung

Hulu.

Prosedur Pengumpulan Data

Informasi yang diperlukan untuk penelitian ini mencakup jadwal
kegiatan, durasi pelaksanaan proyek, estimasi kebutuhan tenaga kerja,
dan data terkait lainnya yang relevan dengan fokus penelitian. Oleh
karena itu, penelitian ini mengandalkan penggunaan baik data primer

maupun data sekunder.

Data Primer:

Data primer dalam laporan penelitian ini terdiri dari studi

kepustakaan yang relevan dengan topik penelitian, observasi langsung di

lapangan terkait dengan pekerjaan yang sedang dilaksanakan, serta

dokumentasi yang berkaitan dengan proyek tersebut. Data primer yang

diperoleh melalui penelitian ini mencakup arsip data yang dimiliki oleh

perusahaan, terutama data mengenai jadwal pelaksanaan aktivitas proyek.

2. Data Sekunder

Data sekunder dalam laporan penelitian ini mencakup informasi
yang diperoleh dari proyek itu sendiri, seperti detail-item pekerjaan dan

arsip data yang tersedia di perusahaan.
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Dalam mengumpulkan data untuk penelitian ini, metode yang
digunakan adalah wawancara langsung dengan pihak terkait untuk
mendapatkan baik data primer maupun data sekunder. Hal ini meliputi
permintaan data kepada otoritas yang bertanggung jawab atas Proyek
Pembangunan Penyediaan Air Baku SPAM IKK Desa Sukaramai

Tapung Hulu.

Prosedur Analisis Data

Berikut adalah langkah-langkah penelitian yang akan dilakukan:

Merekap Nama kegiatan, Volume dan Satuan yang didapat dari
perusahaan terkait berupa data Sekunder

Menghitung Jumlah tenaga yang diperlukan sesuai dengan jadwal yang
ditetapkan

Membuat rencana hubungan antar Aktivitas

Membuat Network planning

Menampilkan jalur kritis pada Network Planning



29

3.7. Bagan Alir Penelitian
Survai Lapangan :

Wawancara dengan
pihak terkait

Studi Literatur :
Mengumpulkan
Buku dan Jurnal

'

/ Pengumpulan Data /

/

IPrimer : Sekunder :
studi kepustakaan Time Schedule Gambar
atau literatur Proyek, RAB
terdahulu

:

Analisis Data :

1. Merekap Nama kegiatan, Volume dan Satuan
yang didapat dari perusahaan terkait, berupa
data Sekunder

2. Menghitung Jumlah tenaga yang diperlukan

sesuai dengan jadwal yang ditetapkan

Membuat rencana hubungan antar Aktivitas

Membuat Network planning

Menampilkan jalur kritis pada Network

Planning

D oa W

Gambar 3. 1 Bagan Alir Penelitian
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Gambar 3.1 menggambarkan bahwa langkah awal melibatkan
survei lapangan dan pengumpulan data dari perusahaan terkait, termasuk
buku dan jurnal. Setelah data yang diperlukan diperoleh, langkah
berikutnya adalah analisis data, yang melibatkan merekap nama kegiatan,
volume, dan satuan yang diperoleh dari perusahaan terkait, serta

menghitung total tenaga kerja yang dibutuhkan.



BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

4. 1. Ketergantungan Aktivitas
Berdasarkan data Time Schedule yang diperoleh dari proyek
pembangunan penyediaan air baku SPAM IKK Desa Sukaramai Tapung
Hulu, logika ketergantungan item pekerjaan dapat disusun seperti yang

tergambar dalam tabel berikut ini:

Tabel 4. 1 Ketergantungan Aktivitas

No Item Pekerjaan Aktivitas Pendahulu
Aktivitas

Aa Pekerjaan Persiapan

Aal Pekerjaan Persiapan Aa3

Aa2 Mobilisasi dan Aal
Demobilisasi

Aa3 Biaya Penyelenggaraan 0
SMK3

A Pekerjaan Turap Beton

Dan Saluran Inlet

Al Pek. Galian Tanah Aa?2

Dengan Alat Berat

A2 Pek.Timbunan Tanah Al, A5

dengan alat berat

A3 Pek. Pengadaan Mini pile Aa2

20x20
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No Item Pekerjaan Aktivitas Pendahulu
Aktivitas
A4 Pek. Pemancangan Mini Al
pile 20x20
A5 Pek. Beton Mutu K225 A4, A3, A6, AT
A6 Pek. Pembesian Aa2
AT Pek. Bekisting Aa2
A8 Pek. Plesteran 1 2 A5
A9 Pek. Pagar Pengaman AS
Al0 Pek. Tangga Monyet AS
All Pek. Dewatering Al, A5
Al2 Pek. Pemasangan Trash A2, A8, A9, A10, All
Rack
B Pekerjaan Rumah
Pompa
Bl Pek. Pengadaan Mini pile B19
20x20
B2 Pek. Pemancangan Mini B1
pile 20x20
B3 Pek. Pasir Urug Bl
(6,6x4,6x0,1)
B4 Pek. Lantai Kerja Beton B1
B-1 (t=7 cm)
B5 Pek. Beton  Struktur B2, B3, B4, B6, B7, B8

Mutu K250
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No Item Pekerjaan Aktivitas Pendahulu
Aktivitas

B6 Pek. Pembesian Bl

B7 Pek. Bekisting tanpa Bl
Perancah

B8 Pek. Bekisting dengan B1
Perancah

B9 Pek.Pasangan  Dinding B5
Bata 1V2 Bata camp. 12

B10 Pek.Plesteran  Dinding B9, B11, B20
Camp

Bl11 Pek. Tangga t 20 cm B5

B12 Pek.Pemasangan B10
Keramik uk. 30x30 cm

B13 Pek.Pengadaan dan B10
Pemasangan Grill Besi
Ventilasi Udara

B14 Pek.Pengadaan dan B10
Pemasangan Pintu Kupu-
kupu Tarung

B15 Pek.Pengadaan dan B10
Pemasangan Exhaust
Grill

Bl16 Pek.Pengadaan dan B10

Pemasangan Kisi-kisi
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No Item Pekerjaan Aktivitas Pendahulu
Aktivitas
B17 Pek.Pengecatan  dengan B23
Cat Tembok
B18 Pek.Pengecatan  dengan B17
Cat Minyak
B19 Pek.Galian Tanah Aa2
Dengan Alat Berat
B20 Pek.Timbunan Tanah B5
dengan alat berat (standar
arm)
B21 Pipa Fudle Dia. 10" B10
B22 Pipa Fudle Dia. 8" B10
B23 Pek. Acian B12,B13, B14, B15, B16, B21,
B22
C Pekerjaan Rumah Jaga
Dan Kantor
Cl1 Pek.Galian Tanah Aa2
C2 Pek.Timbunan Tanah C5,C1
C3 Pek. Pengadaan Minipile Cl1
20x20
C4 Pek. Pemancangan Cl1
Minipile 20x20
C5 Pek. Beton Mutu K-175 C3,C4,Co,C7,C8
Ceo Pek. Pembesian Cl
Cc7 Pek. Bekisting tanpa Cl

Perancah
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No Item Pekerjaan Aktivitas Pendahulu
Aktivitas

C8 Pek. Bekisting dengan Cl
Perancah

c9 Pek. Pasangan Batu Bata C5

C10 Pek. Plesteran Dinding c9

Cl11 Pek. Pasangan Batu c9
Alam

Cl2 Pek. Pasangan Roster C9, C2

Cl13 Pek. lantai Keramik Cl12
40x40

Cl4 Pek. lantai Keramik Cl12
20x20

Cl15 Pek. Dinding Keramik Cl12
20x20

Cl6 Pek. PengecatanTembok C10,C11,C13,C14,C15

C17 Pek. Pemasangan C10
Plafond Gypsum

C18 Pek. Pemasangan List C10
Plafond

Cl19 Pek. Kusen aluminium & Cl18
jendela kaca

C20 Pek. Kusen aluminium & C10
pintu  kaca buka 2
rangkap

C21 Pek. Pintu fiber kamar C10
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mandi

No Item Pekerjaan Aktivitas Pendahulu
Aktivitas

C22 Pek. Cable NYM 3x1,5 C17
mm?2

C23 Pek. Saklar Ganda Setara C17
Broco

C24 Pek. Stop Kontak Setara C17
Broco

C25 Pek. Fitting Indoor Lamp C17
Setara Broco

C26 Pek. Lampu PLE-CI8 C17
watt

c27 Pek. Pipa PVC C17

C28 Pek. Pembuatan Saluran Cl6
Drainase

C29 Pek. Instalasi pipa air Clé6
bersih 3V4

C30 Pek. Instalasi pipa air Cl6
bersih 1V2

C31 Pek. Instalasi pipa air Clé6
kotor 3

C32 Pek. Pas. Kloset Jongkok Cl6

C33 Pek. Pas. Kran air Cle

C34 Pek. Pas. Bak Mandi Cle

C35 Pek. Pas. Kitchen Set Cl6
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Stainliss Steel

C36 Pek. Pas. Floor drain Cle
No Item Pekerjaan Aktivitas Pendahulu
Aktivitas
C38 Pek. Pembuatan Tower C20, C21, C37
C39 Pek. Pengecatan Plapond C17
C40 Pek Kusen Kayu & Daun C10
Pintu
C41 Pek. Rangka Atap C10
C42 Pek. Penutup  Atap C10
Genteng Metal
C43 Pek. Listplank GRC C40, C41, C42
C44 Pek. Cat Listplank C43, C39, C22, C23, C24, C25
C26, C27,C19
D Pekerjaan Areal Intake
Dan Akses Jalan Masuk
D1 Timbunan Tanah Aa2
didatangkan Area Intake
E Pembuatan Pagar Di
Area Bangunan Intake
El Pek. Galian Tanah Aa2
Manual
E2 Pek. Timbunan Tanah El17, E6
Manual
E3 Pek. Cerocok Kayu dia El

10 -15cm




E4 Pek. Pasir Urug E3

ES Pek. Lantai Kerja E3

No Item Pekerjaan Aktivitas Pendahulu

Aktivitas

Eo6 Pek. Beton Retaining E7, E8
Wall Pondasi

E7 Pek. Pembesian EI8
Retenaing Wall Pondasi

E8 Pek. Bekisting Retenaing E18
wall Pondasi

E9 Pek. Beton K-175 Kolom E10, El11
Pagar

E10 Pek. Pembesian Kolom E18

Ell Pek. Bekisting Kolom EI8

El12 Pek. Pasangan Batu Bata El17, E6, E9

E13 Pek. Plesteran E12

El4 Pek. Pek. Acian El2

El5 Pek. Cat Dinding E2,E13,E14,El6

El6 Pengadaan dan El7, E9
Pemasangan Pagar

E17 Beton K-175 (Pondasi) E4, E5, E19, E18

E18 Pembesian (Pondasi) E3

E19 Bekisting (Pondasi) E3

F Pengadaan Dan

Pemasangan Pipa
Transmisi

F1 Pek. Galian Tanah F17
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Dengan Alat Berat

No Item Pekerjaan Aktivitas Pendahulu
Aktivitas
F2 Pek. Timbunan Tanah F14,F16,F8,F15F1
Hasil Galian
F3 Pek. Pengadaan Pipa F17
HDPE PE 100 10
F4 Pek. Pengadaan Pipa F17
HDPE PE 100 10
F5 Pek. Penyambungan Pipa F3,F4
HDPE
Fé6 Pek. Pengadaan Stub F17
Flange HDPE PE 100 10
F7 Pek. Pemasangan Stub F6
Flange HDPE PE 100 10
F8 Pek. Uji Tekanan F9, F7,F11, F13,F1
F9 Pek. Pemasangan Trust F5
Balok Beton B-1
F10 Pek. Pengadaan Flange F17
Buta V Flat Cap 10 = 1
buah
F11 Pek. Pemasangan Flange F10
Buta V Flat Cap 10 = 1
buah
F12 Pek. Pengadaan Tee F17




HDPE PE 100 10 = 1
buah

No Item Pekerjaan Aktivitas Pendahulu

Aktivitas

F13 Pek. Pemasangan Tee F12
HDPE PE 100 10 = 1
buah

F14 Pek. Air Ventilator = 1 F5
buah

F15 Pek. Street Box Fl14,Fl16

Fle Pek. Pipa GIP 1" Pj. F5
0,3m

F17 Pek. Patok STA Jalur Aa2
Pipa
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Tabel 4.1 menjelaskan item pekerjaan dengan aktivitas pedahulu,

aktivitas pendahulu adalah aktivitas pendahulu sebelum Nomor aktivitas

kegiatan. sebagai contoh aktivitas A dengan aktivitas pendahulu yaitu B

maka aktivitas A dapat dikerjakan setelah aktivitas B selesai, sebagai

condoh lain jika Aktivitas A dengan aktivitas pendahulu B, C, D, E,

maka aktivitas A dapat dikerjakan setelah aktivitas B, C, D dan E selesai.

4.2. Durasi Kegiatan Aktivitas

Pada proyek pembangunan penyediaan air baku SPAM IKK Desa

Sukaramai Tapung Hulu, jumlah tenaga kerja rata-rata Orang PerHari

(OH) adalah 115 OH. Banyak dan sedikitnya tenaga kerja yang

dibutuhkan tergantung pada jumlah pekerjaan dan durasi pekerjaan.

Menurut Socharto dalam Puspitasari et al. (2022), ada dua kunci

untuk memaksimalkan durasi proyek adalah sebagai berikut.
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V xPr
D =

Contoh:

Sebuah Pekerjaan Beton Mutu K225 volume 200 m®, dengan koefisien
pekerja 1.73, tukang batu 0.275, kepala tukang 0.028, jumlah tenaga Pekerja 6 OH,
tukang batu 1 OH, kepala tukang 1 OH, Berapa durasi yang di butuhkan dalam

menyelesaikan pekerjaan?

200x1.73

D Pekerja = — = 57 Hari
200x0.275
D Tukang Batu = — = 55 Hari
200x0.028
D Kepala Tukang = — - 6 Hari
V
N=—xPr
D

Contoh:

Berapa banyak tenaga yang diperlukan untuk menyelesaikan
pekerjaan beton 200 m3 dengan mutu beton K225? Dengan koefisien

pekerja 1.73, tukang batu 0.275, dan tukang tukang 0.028, dan durasi

tenaga pekerja 57 hari, tukang batu 55 hari, dan tukang tukang 6 hari?

200x1.73

N Pekerja =
ekerja =7

6 OH

200x0.275

10H
55

N Tukang Batu =

200x0.028

10H
6

N Kepala Tukang =

Keterangan:
D: Durasi Kegiatan

V: Volume Kegiatan
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Pr: Produktifitas kerja rata-rata (Koefisien)

N: Jumlah Tenaga Kerja Dan Peralatan

Dari dua persamaan di atas ditarik kesimpulan, semakin banyak
pekerja yang mengerjakan kegiatan maka durasi pekerjaan akan semakin

singkat.

Perhitungan durasi kegiatan aktivitas mengunakan pesamaan 2

yaitu N = gx Pr , untuk menghemat waktu dan ketelitian dalam

perhitungan menggunakan bantuan Ms. Excel. Dapat dilihat pada gambar

4.1.



Gambar 4. 1 Durasi Kegiatan Aktivitas

‘o Jumish | Durasi | Duras D —
Bulan Ke-1 Bulan Ke -2 Bulan Ke-3 Bulan
No Janis Uraian Pekarjaan Volume Eatuadkoafisier Tanaga Dalam Dalamn
090052022 160052022 23005/2022] 30M05/2022| DB/DE/2022) 13/06/2022| 20006/2022| 2T/06/2022 | 04072022 | 110072022 18/1072022] 25NT2022] 0100812022 | 08M0&/2022
Aktivitas Dibutuhkan | Minggu Hari sid _sid _sid sid sid sid sid sld sid sid sid sid | sd _sid
15/05/2022 | 22005/2022 | 2000572022 | 05062022 | 1200672022 | 19062032 | 280812022 | 03NTI2022 | 100772022 | 17007/2022 | 2400712022 | 31)0712022 | 0TI08/2022 | 14)08/2022
m
a b c d 2 q h i i 1 2 3 4 5 fi 7 8 9 10 11 12 13 14
T 7 T 7 7 7 T 7 7 7 T T T 7
NO.A MATA PEMBAYARAN LIMUM
Aa PEKERJAAN PERSIAPAN
1 ha1 [Pekerpan Persapan 100 Ls 100 286 500 i5 2B 2 86 2 86 286 1 86 386
2 Aa2  [Moblsasi dan Demobilisas 1.00 Ls 19 1.36 200 14 1.36 1.36
3 ha3  |Bsaya Panyelenggaraan SME3 1.00 Le 10 1.43 1.00 T 143
Jumlah Tenaga Yang [N butuhkan 5.64 4.21 2.86 2.86 2.86 286 0.00 000 0.00 0.00 0.00 0,00 0.00 0.00
MO.2 MATA PEMBAYARAN UTAMA
A PEKERJAAN TURAP BETON DAN SALURAN INLET
Pak. Galian Tanah Dengan Alal Berat (standar amn)
1 Al |Excavator sena Oparator 1086.00 | M3 0.1 202 T.00 4 227 222 222 227 222 2.2 23
Mekars 0.04 0.89 [ 0.85 0.88 0.89 0.89 088 089
Pak. Tembunan Tanah damgan alal baral (slandar amm)
_ |Excavator serta Oparator 0.15 200
2 e Dump Truk sarta Oparalbar 0052 | M 0.113 1.4 G0 2
Mekarsk 0,08 1.07
Pak. Pangadaan Min pee 2
3 A3 Pakpna sr00 | M 165 196 15.00 105 306 396 B.EE 3.9_3 396 396 196 1% 1% 195 3% 396 19_5 396
oparalor Crane sena crang i 04 0.03 ’ 003 0.03 0.03 003 0.03 003 0.03 003 0.03 [T} 003 003 0.03 0.03
pedribaty oparator crana 0.014 0.03 0.03 o3 0.03 0.03 0.03 0.03 0.03 003 003 (i3 0.03 003 0.03 0.03
Pak. Parmancangan Minl plle 20:20
Pakeda 0.07 252 252
4 A4 [Tukang 25200 | M | 004 0.50 1.00 7 050
eralor Crane sera crang 0,014 0.50 0.50
padiballi oparalor crana 0014 050 050
Paic. Babon Mubu K25
Pakena 1.73 6.18 6.18 fi. 1B
3 A5 Tiikarij Bat 20002 ) s 0.275 0.98 L % 0.98 0198
kepaa fukang 0.0%8 0.10 0.10 010
Pak. Pambesian _ _ _ _ _ _ _ _ _ _
Pakena o.oF 679 £.19 £.79 6.79 f.79 .79 L] 679 670 6.7 6.M 6.7 679 6.79 .79
§ A6 Fikang Bes 1358246 Ko 557 6.79 A% e .10 579 6.79 B.79 B.19 579 | 679 6.19 6.79 5.79 .79 619 £.70 .79
Kepala Tukang 0.007 0.68 068 (.66 .66 0166 (.68 068 068 068 068 068 068 066 (.68 0166
Pak, Bakisting
7 A7 Pakerga 183805 | wo 0,66 86T 20,00 140 BAT BT B.AT 867 8.67 a67 BAT A6T A&7 867 BT BET BGT BET
Tukang Kayu 0.3 4.33 433 4.33 4.33 433 433 433 433 413 4313 4.3 433 433 433 433
kepala fukang 0,066 0.87 0AT 0.ar 0.87 0.ar .87 087 087 [ET 087 087 0.7 0ET 087 087
Pak. Plagteran 1 2
Pakai 0.3 3158
B AR ikang baw 25025 | M2 o1 179 300 b |
kepaka fukang 0.015 0.18
g AS  |Pek. Pagar Pengaman (Hand Rail) 18.80 I 0.7 0.94 200 14
10 &0 [Pak Tangga Moryet 15.00 I 04 0.86 1.00 7
11 411 | Pek. Dewalesng 60.00 | Han 1 0.95 9,00 B3 .95 0.95 (.95
12 412 |Pax. Parmasangan Trash Rack [Saluran nket) 18.75 M? 0y 1.88 1.00 7
Jumilah Tenaga Yang Di butuhkan 46.55 43.69 40.98 40.98 40.98 40.98 35.26 3618 3245 3245 3215 33.11 4037 40.37
B | |PEKERJAAN RUMAH POMPA | |




" Jumiah | Durasi | Durasi Viski: Palphgarcasn
Builan Ke-1 Bulan Ke -2 Bulan Ka-3 Bulan Ke -
Ho Jenis Uraian Pekerjaan Volume Batuak oafisien Tenaga Dialam Dalam . _ _
09/0572022 | 16/05/2022] 23005/2022| 30052022 06/06/2022| 13/06/2022| 20006/2022) 27/08/2022 | 04I07T/2022 | 11/07/2022| 18/07/2022) 250772022 | 01/08/2022| 0RNE/2022] 150
Aktivitas Dibutuhkan | Minggu Hari sid sid sid sid sid sid sid sid sd | sid sid sid sid sid | ¢
15/05(2022 | 2205/2022 | 29005/2022 | 05/06/2022 | 12/06/2022 | 19/06/2022 | 26/06/2022 | 03072022 | 100072022 | 1THITI2022 | 24N7/2022 | 31/07/2022 | OTI06/2022 | 14/08/2022 | 210
[T
a b c d 2 | h i 1 2 3 4 5 & 7 8 ] 10 11 12 13 14
T T T 7 7 T T T T T F) T T T
Pek. Bakesting dengan Perancah
Pakerpa (166 4N 4 4
B Ba Tokang Kays 34960 | M2 5 35 7.00 49 — E
Kepaa lokang 0.066 047 047 i
Pek Pasangan D ding Bata 142 Bata camp. 12
Pakerga 0.6 273
9 B Nikang Bais &M= 091 1| !
kepaia fukang il 0.08
Pak Plesteran Dincng Carng. 12 tabal X0 mm
Pak 0.3 273
w | ew Tuk:]:gm 6382 | M2 fr — 1.00 7
kapala lukang 0.5 014
Pek. Tangga t 20 m (Mutu fe 20 Mpa U K-225)
. Pakera 113 043
11 BN Tokang Bals 1.74 M3 i 007 1.00 7
kapata fukang 0.028 fuod
Pek. Pemasangan Kesarnik uk., 3030 cm (Lanta)
. Pakira 0.7 251
12 B12 Torana B 2512 | m2 o 5% 1.00 T
kepata fukang 0035 0.13
13 B13 |Pek Pengadaan dan Pemasangan Gl Besl Ventlasi Udara 6,00 BH 1 0T 1.00 7
14 E14 |Pek Pengadaan dan Pemasangan Pty Kupu-kupu Tarung 1.00 BH T 1.00 1.00 7
& BEi5 [Pek Pengadsan dan Pemasangan Exhaust Grill 200 fH 3 086 1.00 7
16 Bi6 |PekPengadaan dan Pemasangan Kesi-kisi 400 BH 1.5 .86 1.00 7
Pak Pangacatan dengan Cal Tambok
o Pekarja 002 0.50
17 BT Tukang Cal 17185 | M2 1063 5 1.00 T
kepata fukang 0.0083 0.16
Pek Pengecatan dengan Cat Miryak
. Pakera 007 1.08
18 B1E Tohang Cal 10777 | m2 7008 018 1.00 7
kapaka lukang 0006 0.08
Pek. Gakan Tanah Dangan Alal Beral (standar arm)
19 B19 |Excawvator sena Oparaior 297082 | M3 01 236 18.00 126 236 2.36 2.36 2.36 2.36 236 236 236 216 2.3 2.3% 2.36 2.36 236 2
Iohi karnk 004 0.94 094 0.94 0.94 0.94 0.94 094 (.94 094 094 0.94 0.94 094 0.94 0.94 ]
Pek. Timbunan Tanah dengan alat barat (standar amm)
- Excavator serta Oparator 0.15 3.05 305 i.05 3.06 305 305 305 305 305 3.05 3.05 305 |
2 B2 ISump Tauk saria Operaior 0239 | W8 152 2.30 L 133 230 230 230 230 230 230 2.30 2.30 2.30 2.30 2.30 z
Nehark 0.08 163 163 153 163 163 163 163 163 163 163 163 163 1
21 B21 |Papa Fudle Dia. 10° 1.00 Bh T 1.00 1.00 7
22 B22 |Pwa Fudle Dia. 8 200 Eh 3 0.86 1.00 T
Pak. Aczan
. |Pekera 0.2 0.62
] B23 Tokang Bats a4 | M2 = 531 1.00 T
Kepala Tukang 0.01 0,03
Jumlah Tenaga Yang Di butuhkan HET 2495 2.4 7684 28.64 28.84 2684 26.84 2684 26.84 k]| Hai pk 40.50 A
[ FEKERJAAN RUMAH JAGA DAN KANTOR
Pak Gakan Tanah (Mamual ) _ _ _
1 C1 |Pebera 16890 | M3 | 075 202 10.00 7o 202 202 202 202 202 202 202 202 202 202
[Fardar oo T oor Tor 007 aor 1 oor | oo 1| oo T oo 1 oor 007 007




o Jumlah Durasi Durasi Wakiy Palsksanasn
Bulan Ke-1 Bulan Ke -2 Eulan Kea-3 Bulan Ke -
Mo Jenis Uraian Pekerjaan Wolume BatuarlKoefisier| Tenaga Dialai Dalam . _ —
0910572022 ] 16005/202 | Z305/2022 | 30/05(2022] D606 2022 | 13062022 | 2006/2022| 2T/062022 | 04/07/2002 | 11/07/2022) 181072022 250072022 | 01008202 | 06/08/2022] 1500
Aktivitas Dibutuhkan | Minggu Hari eid sid sr_n sid :.k_l sid sid sid un:l_ eid eid eid sid sid | !
15/05/2022 | 22005/2022 | 200572022 | 05062022 | 12/06/2022 | 19062022 | 26/06/2022 | 03M7/2022 | 1000752022 | 1710712022 | 2400712022 | 31/0712022 | OTI08/2022 | 14/08/2022| 1
m
a b c d a a h i 1 2 3 4 5 ] 7 B 9 10 11 12 13 14
T T 7 7 7 7 7 7 T 7 T T 7 7
Pak_ Flasteran Dwnding Tebal 20 mm Carnpuran 12
Pakena 0.3 245 246 246 246 246
0 G0 Tukang Batu ZERAT | Mz 0.15 123 40 A 13 1.3 123 1.23
kapata fukang 0.5 0.12 0.12 0.12 012 012
Pex_Fasangan Balu Alam
Pakena 0.7 14 1.1 1.3
11 611 [Tukang Batu 241 Mz | 035 0.61 2.00 14 061 (61
kepata fukang 10,035 006 0.06 0.06
Mandor 10035 0.06: 0.06 .06
12 12 |Pek. Pazangan Rester Untuk Kamar Mandi Dan Dapgur 10,00 Bh 1 143 1.00 T 143
Pek_ lantas Keramik 40=40
Ferera 0.10 1.76 1.76 116 |
13 ©13  [Tukang Baiu 3525 | w2 | oas 0.8 2.00 14 0.86 e |
Kepala Tukang 0.04 0.09 0.09 008 |
Wandor 004 0.09 0.09 008 |
Pek. lantal Keramik 20x)
Pekena 0.7 0.23 0.23
14 C14  |Tukang Batu 225 M2 | 035 041 1.00 T 0.11
Kegala Tukang 0,035 0.01 0.n
Mandor 10,035 0.01 0.01
Pek. Dincing Karamik 20020
Pekena 0.7 1.04 1.08
15 G5 |Tukang Batu 1042 MZ | 035 0.55 1.00 T .55
Kegala Tukang 10,035 0.05 0.05
Marwdor 0.035 0.05 0.08
Pak_ PanpacatanTermbok (1xPlamir, 1xCat Dasar, 20Cat Penubup)
Pakena 0.07 229 2.2
16 C1G Tokang Cal 22047 | M2 2008 030 1.00 T T30
kepata tukang {0006 0.0 0.20
Pek. Parmasangan Plafond Gypsum 9 mm (Include Rangka)
Pekerna 0.2 1.56 1
17 CAT | Tukang Kayu 54.46 Mz 0.1 0.78 1.00 T [
Kepala Tukang 0.02 0.16 |
Mardor 0.2 .16 |
Pek. Pamaszangan List Plafornd Gypsum
Pakesia 0.05 0.50 [
18 C18 | Tukang Kayu 69.70 M 0.05 .50 1.00 T |
Kepala Tukang 10,005 0.05 |
Mardor 0003 0.03 |
19 ©19  |Pek. Rusen alumimum & [endela kaca 400 [Buah] 135 .86 1.00 7 |
] G20  |Pek. Kusen alumimum & pintu kaca buka 2 rangkap 100 | Unit 6 0.86 1.00 T [
Fx 21 [Pek. Pintu fiber kamar mandi 100 | Unit T 1.00 1.00 T 1
&2 22 |Pex. Cable NYM 3x1,2 mam (kght mstaliation) 250,00 I 0.06 214 1.00 T Z
] 23 |Pei. Sakiar Ganda Setara Broco 400 | Buah 1 0.57 1.00 T |
24 C24 [Pk Stop Konlak Satara Broch 4.00 Lnit 1 0.57 1.00 T i
25 (25 |Pek. Fittng Indoor Lamp Setara Broco 7.00 Unit 1 1.00 1.00 T 1
26 C26  |Pek. Lampu PLE-C18 watt Cool Daylight Stara Phalips 7.00 Unit 1 1.00 1.00 T 1
Pek. Pipa PVC V Conduit CLIPSAL Include Accesans
Pakeda 0,081 1.45 1
7 C27 | Tukang Eatu 12500 M| 0135 241 1.00 T i
Kapala Tukang i0.014 0.25 |
Mandar 0004 0.07 [




» Jumish Durasi Durasi Waktu Pelsksansan
Bulan Ke-1 Bulan Ke -2 Bulan Ke-3 Bulan Ke -
No Jenis Uraian Pekerjaan Volume BatuafKoefisied yona0, Dalam Dalam
090052022 16005/2022 | 23052022 | 30052022 | 06/06/2022| 13/06/2022 | 206/2022| 27T/06/2022 | 0A0T/2022 | 1170772022 | 18/07/2022) 25072022 | 01/08/2022| 0BNE20Z2| 15
Aktivitas Dibutuhkan | Minggu Hari sid sid sid sid sid sid sid sid gd | =d sid sid _sid _sid ]
15/05/2022 | 22005/2022 | 20005/2022 | 05062022 | 12/06/2022 | 19/06/2022 | 26/06/2022 | 030712022 | 10/07/2022 | 1700712022 | 2400712022 | 31/07/2022 | OT/08/2022 | 14/08/2022 | 24/0
[
a b c d 8 a h i i 1 2 3 4 5 G 7 i ] 10 11 12 13 14
7 7 7 T 7 7 7 T 7 7 T T 7 7
44 C44 [Pek. Cat Listplank 775 Mm2| 05 0.55 1.00 7
Jumlah Tenaga Yang Di butuhkan 742 14.43 14.43 18.78 1227 12.77 792 7.92 10.59 18.88 10.51 1166 B.63 11.43 1
D PEKERJAAN AREAL INTAKE DAN AKSES JALAN MASUK
Timburan Tanah didatangkan Aresa ntake
Excavator sera Oparator 0.15 194 184 1.94 1.94 1.94 1.94 194 154 194 154 154
1 D1 Sump Truk sera Operator I M AT = 1 T4 % | % 4% | 4 | 4% | 4% 4% | 1% 4%
Mekark 0.08 103 1.03 1.03 1.03 1.03 1.03 1.03 103 1.03 103 1.03
Jumilah Tenaga Yang Di butuhkan A.44 4.44 4.44 444 444 444 4.44 4.44 444 4.44 000 0.00 0.00 0.00 i
E PEMBUATAN PAGAR DI AREA BANGUNAN INTAKE
Pek. Galian Tamah Manual
1 E1 Pakerga 59.00 M3 0.75 316 2:00 14 316 316
Mandor 0025 011 011 0.11
Pek. Timbunan Tanah Manual
2 EZ} [Pakeda 3835 | M3 | oozst 014 1.00 7
Mandor 0.0063 [T k]
Pak. Caracok Kayu ta 10 -15 em
Pakara 068 254 254 254 254 254 254
3 El  |[Tukang Batu X200 | M1 | D47 0,63 500 15 063 063 063 063 063
Kepala Tukang 07 0,06 .06 .06 0106 006 0.06
Mandar 0,034 0.13 013 0.13 0.13 013 0.13
Pek. Pagr Urnug
4 E4 Peakerga 204 M3 0.3 0.09 1.00 ) 000
Mandar 001 0.00 0.00
Pek. Lanlal Keia
Paigga 1.2 035 035
5 E5 [tukang batu 204 M3 0.2 0,06 1.00 ) 006
kpata fukang 0.02 0.01 0.01
Mandor 0.06 0.02 0.02
Pek. Bator Retaming Wall Pondaz Pagar BRC (Mutu fe 20 Mpa |/ K-225
Pakera 1.73 202 |
G EG Tukang Baia 3263 md 07 092 400 28 :
kaipata fukang 0,028 003 |
Pak. Pambagian Retanang Wall Pandasi Pagar BRC
Pakama 0.7 FRE] 27T am R |
! o Tukang Besi 189740 | kg 0.07 M = “ 271 2 M |
Kepala Tukang 0.007 0.27 027 0.27 0.27 |
Pek. Bakisting Rebanaing wall Pondasi Pagar BRG
Pekena 066 3.52 .66 A 52 352 i
g B8 Nokang Ry 2100 | M2 T e = “° 03 | 176 N
kapata fukang 10066 0.35 .07 035 0.35 [
Pek. Bator K-175 Kolom Pagar
P 1.73 269
g E% Tokang B 1088 | m3 e . 1.00 7
kepala tukang 0028 004
Pek. Pambesian Kaobom
Pakera 0.07 324 3.24 3.24 3.24 |
0 B0 Nianetes 1617.53 | 8 I35 324 0 o 324 .04 304 ;
Kepala Tukang 0007 0.32 0.32 0.32 0.32 [
Pak. Balkesling Kolam
Fakena 066 3.28 338 3.2B 328
h EN Nk Kayu 17400 § m2 =3 164 = s 164 164 164
kapala tukang 0,066 0,33 0.33 0.33 0.33 |
Pek. Pazangan Batu Bata




‘o Jumiah | Durasi | Durasi e
Bulan Ke-1 Bulan Ke -2 Bulan Ke-3 Bulan Ke
He Janis Uraian Pekerjaan Volume BatuadKoefisier Tenaga Diakarmi Dalari
09/05/2022 | 1600562022 | Z305/2022| 302022 | DE/062022] 13/06/2022 | 20006/2022 | 2T/06/2022 | 0410772022 110072022 | 18/07/2022) 25007/2022| 01008/2022| 08/08/2022) 15
Aktivitas Dibsutuihkan Minggu Hari sid sid sid sid :JE sid sid sld ﬂd_ &id sid sid _srtl sid
15052022 | 2200502022 | 2500572022 | 05062022 | 1210672022 | 19062022 | 26/06/2022 | 0300712022 | 1000772022 | 171072022 | 24N72022 | 3100712022 | 0Ti06/2022 | 140082022 ) 21
m
a b ¢ d 8 "] h i i 1 2 3 4 5 fi 7 a 9 10 11 12 13 14
T T 7 T T 7 T T 7 T T T T T
F PENGADAAN DAN PEMASANGAN PIPA TRANSMISI
Pek. Galian Tarah Dengan Alat Berat (standar arn) unbuk Pipa HDPE P
1 F1  |Excawator serla Operalor 800200 | M3 | D40 6.35 16.00 126 6.35 6.35 .35 .35 f.35 635 6.35 6.35 6,35 6.25
Mekark 004 254 254 254 254 254 254 254 254 254 254 254
Pek. Timbunan Tanah Hasil Galian Dengan Alat Barat (standar amn) unt
3 Fa Excavator serta Oparator 750040 | M3 0.15 1.76 21.00 w7 7.76 1.76 176 7.76 176 176 776 1.76 1.76 T.76 1.76 1.76 T.76
Dump Truk serta Oparatar 0.11 585 585 585 585 5.85 585 585 585 5.B5 5.85 585 585 5.85 585
Mekark 0.08 4.14 4.14 414 414 414 414 4.14 414 4.14 414 414 4.14 414 414
3 F3  |Pek Pangadaan Pipa HDPE PE 100 10 {SOR 13,6 (PN 12 5) 400200 | M | 003 123 14.00 o] 1.23 1.23 1.23 1.23 123 123 123 1.2 1.23 1.23 123 1.23 1.23
4 F4 |Pek Pengadaan Pipa HDPE PE 100 10 (SDR 17 (PN 10)) 400000 | M| om 122 14.00 48 122 122 122 122 122 122 122 1.2 122 122 122 132 132
Pek. Paryambungan Pipa HDPE
5 E5 Pekerja 0.07 213 213 213 213 213 213
Tukang Pipa 133267 | Ttk | o3 1.05 6.00 42 1.05 105 1.05 1.05 1.05
Kapala Tukang 0.01 022 0.22 022 022 0.22 0.22
Mandor 0.22 fI]] 701 701 7.0 70 T.01
& F§ |Pek. Pangadaan Siub Flange HDPE PE 100 10 1100 | Bh | 050 079 1.00 T 0.79
Pek. Parmasangan Stub Flanga HDPE PE 100 10
Pakera 0.07 011 011
T F?  [TukangPipa 1100 | Bh | o 0.05 1.00 T 006
Kegala Tukang 0.0 .01 0.
Mandor 0.x 0.35 035
B F@  |Pek. Ujl Teranan [Rebotaran) Pipa HOPE 600 | Test] 1.00 0.86 1.00 T 1.00
Pex. Parmasangan Trust Balok Baton B-1 _ _ _
Pakira 1.73 0.47 047 047 0.47 047
9 F9  ITikang Bl S S VT T i = 507 | oor | 007 | oo
kepata fukang 0o 0.01 0.0 0.0 0o 0
10 F10 | Pek. Pengadaan Flanga Buta \/ Flal Cap 10 = 1 buah 1100 | Bh | 050 0.79 1.00 T 0.79
11 F11 | Pek Pamasangan Flange Buta | Fiat Cap 10 = 1 buah 1100 | Tk | 1.00 0.79 200 14 0.79 079
12 F12  |Pek. Pengadaan Tee HOPE PE 10010 = 1 buah 1100 | Bh | 050 0.7 1.00 T 0.79
13 F13  |Pek. Parnagangan Tea HOPE PE 100 10 = 1 buah 11.00 | Tik ]| 1.00 0.79 200 14 079 079
14 Fi4 |Pek. Air Ventlator = 1 buah 1100 | Bh | 100 1.57 1.00 T
18 F15 |Pe&. Streat Box (Beton Bertulang) Langkap dengan Penutup = 1 unit 1100 | Unit| 100 0.79 200 14
16 F1§ |Pe&. Pipa GIP 1" Py.0,3m 1100 | Bh | 100 157 1.00 T
17 F17  |Pe&. Pabok STA Jalur Pipa 81.00 Bh 0.10 1.16 1.00 T 1.16
Jumlah Tenaga Yang Di butuhkan 10.05 A5 2310 240 2,10 H.18 3067 29.10 29.10 38.50 3216 H.A6 .16 .16
Jumilah Teraga Yang Di butuhian 96.46 12318 115.20 128.25 125.10 123.92 110.48 109.83 109.00 129.55 10518 12507 125.33 146,82
Rekapitulasi
Rata -Rata Jumlah Pakera 115




Tabel 4. 2 Rekapitulasi Durasi Aktivitas

No Item Pekerjaan Durasi Dalam Minggu
Alktivitas

Aa Pekerjaan Persiapan

Aal Pekerjaan Persiapan 5

Aa2 Mobilisasi dan 2
Demobilisasi

Aa3 Biaya Penyelenggaraan 1
SMK3

A Pekerjaan Turap Beton

Dan Saluran Inlet

Al Pek.  Galian  Tanah 7
Dengan Alat Berat

A2 Pek.Timbunan Tanah 6
dengan alat berat

A3 Pek. Pengadaan Mini pile 15
20x20

A4 Pek. Pemancangan Mini 1
pile 20x20

A5 Pek. Beton Mutu K225 8

A6 Pek. Pembesian 20

A7 Pek. Bekisting 20

A8 Pek. Plesteran 1 2 3

A9 Pek. Pagar Pengaman 2

Al0 Pek. Tangga Monyet 1

All Pek. Dewatering 9

Al2 Pek. Pemasangan Trash 1

Rack
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No Item Pekerjaan Durasi Dalam Minggu
Alktivitas
B Pekerjaan Rumah

Pompa

B1 Pek. Pengadaan Mini pile 10
20x20

B2 Pek. Pemancangan Mini 1
pile 20x20

B3 Pek. Pasir Urug 1
(6,6x4,6x0,1)

B4 Pek. Lantai Kerja Beton 1
B-1 (t=7 cm)

B5 Pek. Beton  Struktur 7
Mutu K250

B6 Pek. Pembesian 20

B7 Pek. Bekisting tanpa 2
Perancah

B8 Pek. Bekisting dengan 7
Perancah

B9 Pek.Pasangan  Dinding 1
Bata 1V/2 Bata camp. 12

B10 Pek Plesteran  Dinding 1
Camp

Bl11 Pek. Tangga t 20 cm 1

B12 Pek Pemasangan 1

Keramik uk. 30x30 cm
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No Item Pekerjaan Durasi Dalam Minggu
Alktivitas

B13 Pek.Pengadaan dan 1
Pemasangan Grill Besi
Ventilasi Udara

Bl14 Pek.Pengadaan dan 1
Pemasangan Pintu Kupu-
kupu Tarung

Bl15 Pek.Pengadaan dan 1
Pemasangan Exhaust
Grill

Bl16 Pek.Pengadaan dan 1
Pemasangan Kisi-kisi

B17 Pek.Pengecatan  dengan 1
Cat Tembok

B18 Pek Pengecatan dengan 1
Cat Minyak

B19 Pek.Galian Tanah 18
Dengan Alat Berat

B20 Pek.Timbunan Tanah 19
dengan alat berat

B21 Pipa Fudle Dia. 10" 1

B22 Pipa Fudle Dia. 8" 1

B23 Pek. Acian 1

C Pekerjaan Rumah Jaga

Dan Kantor
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No Item Pekerjaan Durasi Dalam Minggu
Alktivitas

C1 Pek.Galian Tanah 10

C2 Pek.Timbunan Tanah 1

C3 Pek. Pengadaan Minipile 10
20x20

C4 Pek. Pemancangan 2
Minipile 20x20

C5 Pek. Beton Mutu K-175 2

C6 Pek. Pembesian 3

C7 Pek. Bekisting tanpa 3
Perancah

C8 Pek. Bekisting dengan 3
Perancah

c9 Pek. Pasangan Batu Bata 3

C10 Pek. Plesteran Dinding 4

Cl1 Pek. Pasangan Batu 2
Alam

C12 Pek. Pasangan Roster 1

Cl13 Pek. lantai Keramik 2
40x40

Cl4 Pek. lantai Keramik 1
20x20

Cl15 Pek. Dinding Keramik 1
20x20

Cle Pek. PengecatanTembok 1
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No Item Pekerjaan Durasi Dalam Minggu
Aktivitas

C17 Pek. Pemasangan 1
Plafond Gypsum

C18 Pek. Pemasangan List 1
Plafond

C19 Pek. Kusen aluminium & 1
jendela kaca

C20 Pek. Kusen aluminium & 1
pintu  kaca buka 2
rangkap

C21 Pek. Pintu fiber kamar 1
mandi

Cc22 Pek. Cable NYM 3x1,5 1
mm2

C23 Pek. Saklar Ganda Setara 1
Broco

C24 Pek. Stop Kontak Setara 1
Broco

C25 Pek. Fitting Indoor Lamp 1
Setara Broco

C26 Pek. Lampu PLE-CI18 1
waltt

C27 Pek. Pipa PVC 1

C28 Pek. Pembuatan Saluran 1

Drainase
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No Item Pekerjaan Durasi Dalam Minggu
Aktivitas

C29 Pek. Instalasi pipa air 1
bersih 3V4

C30 Pek. Instalasi pipa air 1
bersih 1V2

C31 Pek. Instalasi pipa air 1
kotor 3

C32 Pek. Pas. Kloset Jongkok 1

C33 Pek. Pas. Kran air 1

C34 Pek. Pas. Bak Mandi 1

C35 Pek. Pas. Kitchen Set 1
Stainliss Steel

C36 Pek. Pas. Floor drain 1

C37 Pek. Septictank + 1
resapan

C38 Pek. Pembuatan Tower 1

C39 Pek. Pengecatan Plapond 2

C40 Pek.Kusen Kayu & Daun 1
Pintu

C41 Pek. Rangka Atap 3

C42 Pek. Penutup  Atap 1
Genteng Metal

C43 Pek. Listplank GRC 1

C44 Pek. Cat Listplank 1
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No Item Pekerjaan Durasi Dalam Minggu
Alktivitas

D Pekerjaan Areal Intake
Dan Akses Jalan
Masuk

D1 Timbunan Tanah 10
didatangkan Area Intake

E Pembuatan Pagar Di
Area Bangunan Intake

El Pek. Galian  Tanah 2
Manual

E2 Pek. Timbunan Tanah 1
Manual

E3 Pek. Cerocok Kayu dia 5
10 -15cm

E4 Pek. Pasir Urug 1

E5 Pek. Lantai Kerja 1

E6 Pek. Beton Retaining 4
Wall Pondasi

E7 Pek. Pembesian 7
Retenaing Wall Pondasi

ES8 Pek. Bekisting Retenaing 7
wall Pondasi

E9 Pek. Beton K-175 Kolom 1

Pagar
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E10 Pek. Pembesian Kolom 5
Ell Pek. Bekisting Kolom 5
No Item Pekerjaan Durasi Dalam Minggu
Alktivitas
E12 Pek. Pasangan Batu Bata 3
El13 Pek. Plesteran 3
E14 Pek. Pek. Acian 2
E15 Pek. Cat Dinding 1
El6 Pengadaan dan 5
Pemasangan Pagar
E17 Beton K-175 (Pondasi) 2
E18 Pembesian (Pondasi) 3
E19 Bekisting (Pondasi) 1
F Pengadaan Dan
Pemasangan Pipa
Transmisi
F1 Pek.  Galian  Tanah 18
Dengan Alat Berat
F2 Pek. Timbunan Tanah 21
Hasil Galian
F3 Pek. Pengadaan Pipa 14
HDPE PE 100 10
F4 Pek. Pengadaan Pipa 14
HDPE PE 100 10
F5 Pek. Penyambungan Pipa 6

HDPE
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F6 Pek. Pengadaan Stub 1
Flange HDPE PE 100 10

No Item Pekerjaan Durasi Dalam Minggu

Alktivitas

F7 Pek. Pemasangan Stub 1
Flange HDPE PE 100 10

F8 Pek. Uji Tekanan 1

F9 Pek. Pemasangan Trust 5
Balok Beton B-1

F10 Pek. Pengadaan Flange 1
Buta V Flat Cap 10 = 1
buah

F11 Pek. Pemasangan Flange 2
Buta V Flat Cap 10 = 1
buah

F12 Pek. Pengadaan Tee 1
HDPE PE 100 10 = 1
buah

F13 Pek. Pemasangan Tee 2
HDPE PE 100 10 = 1
buah

F14 Pek. Air Ventilator = 1 1
buah

F15 Pek. Street Box 2

Fl16 Pek. Pipa GIP 1" Pj. 1

0,3m
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F17 Pek. Patok STA Jalur 1

Pipa

Sumber: Pengelolaan Data

Tabel 4. 2 dijelaskannya sebuah item pekerjaan memiliki nomor
aktivitas dengan di selesaikan dalam durasi minggu, sebagai contoh
nomor aktivitas Aal yaitu pekerjaan persiapan dapat di selesaikan dalam
durasi 5 Minggu. Terlihat pula dari tabel 4. 2 durasi tertingi yaitu
aktifitas F2 item Pek. Timbunan Tanah Hasil Galian dengan waktu durasi
21 Minggu, hal tersebut dikarenakan volume pekerjaan yang besar yaitu

sebesar 7609 M3 untuk menimbun tanah hasil  galian.



4. 3.
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Network Planning

Gambar 4. 3 Network Planning
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Pada Gambar 4.3, terdapat notasi yang terkait dengan setiap

Aktivitas, sebagai berikut:

1.

Earliest Start (ES): Mencerminkan waktu awal di mana suatu
aktivitas dapat dimulai, dengan asumsi bahwa aktivitas yang terkait
sebelumnya telah selesai.

Latest Start (LS): Menunjukkan waktu terakhir di mana suatu
aktivitas dapat dimulai.

Kegiatan (activity): Merupakan aktivitas pekerjaan vyang
diperlukan untuk menyelesaikan suatu kejadian atau tugas dalam
proyek.

Variance Time: Merupakan variasi waktu yang diperlukan untuk
menyelesaikan suatu aktivitas.

Earliest Finish (EF): Menyatakan waktu paling awal di mana suatu
kegiatan dapat selesai.

Latest Finish (LF): Merepresentasikan waktu terakhir di mana
suatu aktivitas dalam proyek harus selesai.

Kegiatan semu (Dummy activity): Merupakan suatu aktivitas yang
tidak memerlukan sumber daya dan tidak memerlukan waktu
dalam perencanaan proyek.

Untuk mendapatkan nilai Earliest Start, Latest Start, Earliest

Finish, dan Latest Finish, diperlukan melakukan dua jenis perhitungan:

perhitungan maju dan perhitungan mundur.
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Dalam perhitungan maju, nilai Earliest Finish dihitung dengan
menambahkan nilai Earliest Start dengan Variance Time. Selanjutnya,
jika terdapat dua atau lebih kegiatan dalam perhitungan maju, nilai
Earliest Start diambil dari nilai Earliest Finish yang terbesar.

Sementara itu, dalam perhitungan mundur, nilai Latest Start
dihitung dengan mengurangkan nilai Latest Finish dengan Variance
Time. Kemudian, jika terdapat dua atau lebih kegiatan dalam perhitungan
mundur, nilai Latest Finish diambil dari nilai Latest Start yang terkecil.

Dengan melakukan kedua jenis perhitungan ini, akan membantu
dalam menentukan jadwal pelaksanaan proyek dengan lebih tepat dan
efisien, serta memastikan kelancaran jalannya proyek sesuai dengan

waktu yang telah ditetapkan.

Lintasan Kritis adalah adalah jalur terpanjang dari proyek. Itu
artinya, bila aktivitas-aktivitas tersebut tertunda atau terlambat maka
jadwal proyek akan tertunda. Karena itu, disebut jalur kritis. Setiap
jaringan akan selalu mempunyai jalur kritis dan bisa terdapat lebih dari
satu jalur kritis. Aktivitas yang sama ES & LS dan EF & LF disebut

Lintasan kritis.

Dalam studi kasus proyek pembangunan penyediaan air baku
SPAM IKK Desa Sukaramai Tapung Hulu, terdapat tujuh subkegiatan
yang berbeda: persiapan, pekerjaan turap beton dan saluran masuk,
pekerjaan pompa, pekerjaan ruang jaga dan kantor, pekerjaan area intake

dan akses jalan masuk, pembuatan pagar di area bangunan intake, dan
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pengadaan dan pemasangan pipa transmisi. Dari ketujuh subkegiatan
tersebut, pekerjaan pompa dan pekerjaan area inti sangat penting.
Terlihat dari Gambar 4.3 aktivitas yang diwarnai berwarna kuning
merupakan aktivitas yang dilalui jalur kriris, Dimana nilai ES & LS dan
EF & LF yaitu sama, dari analisis tersebut aktifitas keritis berupa:
Aktivitas Aal (Pekerjaan Persiapan), Aa2 (Mobilisasi dan Demobilisasi),
Aa3 (Biaya Penyelenggaraan SMK3), B19 (Pek.Galian Tanah Dengan
Alat Berat), B1 (Pek. Pengadaan Mini pile 20x20), B6 (Pek. Pembesian),
BS5 (Pek. Beton Struktur Mutu K250), B20 (Pek.Timbunan Tanah dengan
alat berat), B10 (Pek.Plesteran Dinding Camp. 12 tebal 20 mm), B12
(Pek.Pemasangan Keramik uk. 30x30 cm (Lantai)), B13 (Pek.Pengadaan
dan Pemasangan Grill Besi Ventilasi Udara), B14 (Pek.Pengadaan dan
Pemasangan Pintu Kupu-kupu Tarung), Bl15 (Pek.Pengadaan dan
Pemasangan Exhaust Grill), B16 (Pek.Pengadaan dan Pemasangan Kisi-
kisi), B21 (Pipa Fudle Dia. 10"), B22 (Pipa Fudle Dia. 8"), B23 (Pek.
Acian), B17 (Pek.Pengecatan dengan Cat Tembok), B18 (Pek.Pengecatan

dengan Cat Minyak), D1 (Timbunan Tanah didatangkan Area Intake).

Tabel 4. 3 1 Alur Jaringan kerja Network Planning

Gambar Network Planning Keterangan

Kegiatan B dikerjakan setelah kegiatan A

’:f "f' , ":‘,(j selesai, kegiatan C dikerjakan setelah
kegiatan B selesai.
(n - : i Kegiatan A dan B selesai sebelum
= kegiatan C dimulai, dan kegiatan D

- / - dimulai  setelah kegiatan B selesai.
T R




61

Gambar Network Planning

Keterangan

Setelah kegiatan A selesai, kegiatan B
dan C dapat dimulai, dan kegiatan D
dapat dimulai setelah kegiatan B dan C
selesai.

Sumber: Arifin (2019)

Tabel 4.3.1 menjelaskan mengenai alur jaringan kerja Network

Planning Dimana terdapat 3 jenis gambar network planning yang bisa

digunakan dalam metode Critical Path Method (CPM).
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S. 1.

BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan sebelumnya mengenai konstruksi

bangunan untuk proyek pembangunan penyediaan air baku SPAM IKK

Desa Sukaramai Tapung Hulu, keputusan berikut telah diambil:

1)

2)

Gambar 4.3 mengilustrasikan bentuk jaringan kerja dalam
Network Planning untuk proyek pembangunan penyediaan air
baku SPAM IKK Desa Sukaramai Tapung Hulu.

Melalui Metode CPM, Lintasan Kritis proyek terdiri dari
serangkaian aktivitas sebagai berikut: Pekerjaan Persiapan (Aal),
Mobilisasi dan Demobilisasi (Aa2), Biaya Penyelenggaraan
SMK3 (Aa3), Pekerjaan Galian Tanah Dengan Alat Berat (B19),
Pekerjaan Pengadaan Mini pile 20x20 (B1), Pekerjaan Pembesian
(B6), Pekerjaan Beton Struktur Mutu K250 (BS5), Pekerjaan
Timbunan Tanah dengan alat berat (B20), Pekerjaan Plesteran
Dinding Campuran 12 tebal 20 mm (B10), Pekerjaan Pemasangan
Keramik ukuran 30x30 c¢cm (Lantai) (B12), Pekerjaan Pengadaan
dan Pemasangan Grill Besi Ventilasi Udara (B13), Pekerjaan
Pengadaan dan Pemasangan Pintu Kupu-kupu Tarung (B14),
Pekerjaan Pengadaan dan Pemasangan Exhaust Grill (B15),
Pekerjaan Pengadaan dan Pemasangan Kisi-kisi (B16), Pipa

Fudle Diameter 10" (B21), Pipa Fudle Diameter 8" (B22),
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Pekerjaan Acian (B23), Pekerjaan Pengecatan dengan Cat
Tembok (B17), Pekerjaan Pengecatan dengan Cat Minyak (B18),

dan Timbunan Tanah didatangkan Area Intake (D1).

5.2. Saran

Berdasarkan analisis dan temuan yang telah dihasilkan, beberapa
saran berikut dapat dipertimbangkan:

Metode CPM dapat menjadi alternatif yang lebih efisien dalam
merencanakan dan menjadwalkan suatu proyek. Mengingat penemuan jalur
kritis pada aktivitas dalam bab sebelumnya, perusahaan dapat
mempertimbangkan penggunaan metode CPM sebagai pendekatan
penjadwalan proyek yang akan diterapkan di masa mendatang. Selain itu,
metode ini juga dapat digunakan untuk mengevaluasi dan mengendalikan
pelaksanaan kegiatan proyek yang sedang berlangsung.

Akan tetapi dalam penulisan karya tulis ilmiah ini terdapat hambatan
dalam menghitung beberapa durasi aktivitas yang dimiliki data CV. Andalas
Cipta Konstruksi yaitu adanya aktivitas yang memiliki satuan Lansam,
Sehingga dalam penentuan durasi hanya mengira kebutuhan waktu yang

ditentukan.
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